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PH Yang Humanis 

Dari TOR tdk begitu jelas Latar belakang mak.sud tujuan serta Output 

Namun terkait dgn 2 mslh besar Bangkumnas masaloh 

Law enfoement Law reform 
Tema ini mengingatkan saya pada pandangan Mar 

Ancel yg menyatakan 

Between the study of uriminologcal fautors on the one hand, and the Legal technigue on the 

other, there is room for a siene which observes le9slative phenomenon and for a rational 

art within uhich sholar and practitioners criminologi.st and Lawyers can come together, not 

as antogonists or in fratrcidal strife but as felow-workers en9a9ed in a Ommon task,. 

which is first and feremOst to bring into effect a realistic, hamane, and healthily

progressive penal polioy 

Barda Pendekatan humanistik dalam penggunaan sank.si pidana tidak hanya berarti baha 

pidana yang dikenakan kepada si pelanggar harus sesuai dengan nilal-nilai kemanu slaan yang9 

beradab, tetapi juga harus dapat membangkitkan kesadaran i pelang99or akan nilai-nilai 

kemanusiaan dan nilai-nilai pergaulan hidup bermasyarakat

Pendekatan nilai humanistik menuntut pula diperhatikannya ide indiudualisa s pldana dalam 

kebijakanlpembaharuan hukum pidana lde indiuidualisasi pidana ini antara Lain mengandung 

beberapa karakteristik sebagai berikut 

pertanggungjawaban (pidana) bersifat pribadi/perorangan (asas personal 2 pidana hanya 

diberikan kepada orang yang bersalah (asas alpabilLitas tiada pidana tanpa kesalahan 

3 pidana harus disesuaikan dengan karakteristik dan kondisi si pelaku, ini berarti harus 

ada kelong9aran/fLek.sibilutas bag hakim dalam memi uh sank.s pidana jen15 maupun berat 

ringannya sank.s) asas elastiityfleibility of sentening dan 



4 harus ada kemungkinan mOditikasi pidana perubahan/penye.sualan dalam pelak.sanaannya 

5 Dmungkinkannya PERMAAFAN HAKIM (Rechterlijk pardon judgeljudcial pardon 

D dalam ketentuan mengenai peringanan dan pemberatan pidana (Pasal M3 dan M5) 

dipertimbangkan berbagai faktor, antara Lain) 

pakah ada kesukareLaan terdakua menyerahk.an dir kepada plhak yang berwajib 

apakah ada kesukare laan terdakwa memberi ganti rugi atau memperbalki kerusakan yang 

apakah ada kegonuangan jiwa yang sangat hebat, 

apakah si pelaku adalah wanita hamil muda, timbul 

apakah ada kekurang mampuan bertanggung Jawab apakah si pelaku adalah pegawlai negeri yang9 

melanggar keuiajlban jabatannya/menyalahgunakan kekuasaannya 
apakah la menyalahgunakan keahlian/profesinya apakah la seorang rescdiuis 

SLS Lain dari ide individualisaS pidana yang dituangkan di dalam Konsep talah adanya 

ketentuan mengenai modtfilkas/perubahan/penyesyaian peninjauan kembali putusan pemidanaan 

yang telah berkekuatan tetap yang dida.sarkan pertimbangan karena adanya 

perubahanperkembangan/perbaik.an pada diri terpidana itu sendin Jadi dalam pemikiran 

Konsep, pengertian indiudualisa si pidana tidak hanya berarti bahwa pldana yang akan 

dijatuhkan harus disesuaikandiorientasikan pada pertimbangan yang bersifat individual, 

tetapi juga pidana yang9 telah dijatuhkan harus selalu dapat dimodifikasi/diubahldise.Suaikan 

dengan perubahan dan perkembangan individu (s terpidana yang bersangkutan 

Telah mengalami perubahan dalam Psl 129 4 131 Konsep 2004, dan Pst 132 134 Konsep 

2005/2006/2007


